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  KATA PENGANTAR 

 

 Dengan mengucapkan segala puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, penulis dapat menyusun dan menyelesaikan penulisan tesis ini dengan judul: 

KEBERLANGSUNGAN JABATAN NOTARIS YANG DIPAILITKAN 

SEBAGAI SEORANG PENGUSAHA BERDASARKAN PUTUSAN 

PENGADILAN NIAGA (Putusan Nomor. 20/Pdt.Sus-

PKPU/2020/PN.Niaga.Sby). 
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1. Prof. Dr. Ahmad Sudiro, S.H, M.H., M.M., M.Kn., selaku Dekan Fakultas 
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saat seminar proposal. 
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Kenotariatan Fakultas Hukum Universitas Tarumanagara.  

3. Ibu Dr. Tjempaka,S.H., M.H., M.kn. selaku Dosen Pembimbing Tesis yang 

telah membimbing penulis dari awal hingga akhir dalam penyusunan tesis ini.  

4. Bapak Irwan Bayumi, S.H., M.H. selaku Panitera Pengganti yang telah bersedia 

memberikan ilmunya dalam penulisan tesis ini. 

5. Bapak Bapak Yulius Manurung, S.H.,M.H. selaku Majelis Pengawas Daerah 

yang telah bersedia memberikan ilmunya dalam penulisan tesis ini. 
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6. Bapak Dr. Gunawan Widjaja, S.H., M.H., M.M. selaku Advokat dan Kurator 

yang telah bersedia memberikan ilmunya dalam penulisan tesis ini. 

7. Ibu Meiliyanza, S.H., M.kn., selaku Notaris dan PPAT yang telah bersedia 

memberikan ilmunya dalam penulisan tesis ini. 

8. Para Dosen Staf Pengajar yang telah memberikan ilmu yang tidak ternilai 

harganya kepada penulis selama penulis kuliah di Fakultas Hukum Universitas 

Tarumanagara. 

9. Seluruh Staf Karyawan bagian Pendidikan Fakultas Hukum Universitas 

Tarumanagara yang telah memberikan pelayanan yang baik selama 

perkuliahan. 

10. Seluruh Dosen dan karyawan Fakultas Hukum Universitas Tarumanagara, yang 

telah memberikan ilmu dan pengetahuannya selama proses perkuliahan.   

11. Orangtua tercinta Papa Hanny Chandra, Mama Rita Bong, serta kakak Fricilia 

Chandra, yang atas segala dukungan doa dan semangat yang tak henti-hentinya 

diberikan kepada Penulis, sehingga Penulis dapat menyelesaikan studi dan 

penulisan tesis ini dengan baik.  

12. Teman-teman di Universitas Tarumanagara yang telah mendukung Penulis 

selama menyelesaikan studi di Fakultas Hukum Universitas Tarumanagara, 

kalian tahu siapa kalian dan betapa kalian sangat berarti untuk Penulis. 

13. Seluruh pihak yang terlibat yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu yang 

atas segala dorongan, dukungan, dan semangat sehingga Penulis dapat 
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       Atas semua jasa baik tersebut penulis berdoa agar ilmu yang telah diberikan 

pada penulis, mendapat imbalan dan balasan dari Tuhan Yang Maha Esa. Pada 

akhirnya penulis menyampaikan rasa terimakasih dan rasa hormat yang sebesar-

besarnya kepada semua pihak yang telah membantu penulis hingga akhirnya Tesis 

ini dapat terselesaikan. 

       Penulis menyadari akan berbagai kekurangan atau ketidaksempurnaan dari 

tesis ini, untuk itu berbagai kritik dan saran yang bersifat membangun demi 

penyempurnaan tesis ini sangat penulis harapkan. Semoga tesis ini dapat 

bermanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan 

   Jakarta, Juni 2022 
  
 Penulis 
 
 

 
 
 

Fianita Chandra 
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ABSTRAK 
 

(A) Nama  :Fianita Chandra; NIM: 217202024 
(B) Judul Tesis  :Keberlangsungan Jabatan Notaris Yang Dipailitkan Sebagai Seorang 

Pengusaha Berdasarkan Putusan Pengadilan Niaga (Putusan Nomor. 20/Pdt.Sus-
PKPU/2020/PN.Niaga.Sby). 

(C) Halaman :178+2022 
(D) Kata Kunci : Notaris, Hukum Kepailitan, PKPU. 
(E) Isi  Abstrak  :  

Tesis ini mengangkat permasalahan terkait Keberlangsungan seseorang yang menjabat 
sebagai Notaris akan tetapi mempunyai usaha lain sebagai seorang pengusaha dan telah 
dinyatakan pailit oleh Pengadilan Niaga terhadap usahanya tersebut. Dimana Notaris 
adalah pejabat umum yang berwenang untuk membuat akta autentik dan memiliki 
kewenangan lainnya sebagaimana dalam UUJN atau UU lainnya. Dalam Prakteknya 
banyak orang berfikir bahwa apabila seorang Notaris di luar jabatannya dinyatakan pailit 
berarti berdampak pula kepada jabatan Notaris nya. Berdasarkan latar belakang ini 
diangkat rumusan masalah yaitu bagaimana akibat hukum terhadap kedudukan jabatan 
Notaris yang mempunyai pekerjaan sebagai seorang pengusaha dan telah dinyatakan pailit 
oleh Pengadilan Niaga dan apakah notaris yang mempunyai pekerjaan sebagai seorang 
pengusaha yang sudah dinyatakan pailit berdasarkan putusan pengadilan niaga masih 
memiliki peluang untuk kembali menjalankan jabatannya sebagai notaris jika kepailitan 
berakhir?. Metode pendekatan penelitian ini yaitu secara normatif empiris berdasarkan 
undang-undang dan kasus yang diteliti. Disimpukan bahwa seorang Notaris diperbolehkan 
melakukan suatu usaha atau melakukan kerjasama dengan siapa saja dengan 
memperhatikan Pasal 17 UUJN mengenai larangan notaris merangkap jabatan. Dalam 
melakukan suatu usaha seorang pengusaha yang posisinya juga berkedudukan sebagai 
seorang notaris biasanya melakukan kerjasama dengan pihak lain guna mendapatkan 
keuntungan bagi kemajuan usahanya, hal ini diperlukan guna keberlangsungan usaha 
perusahaannya tersebut. Berdasarkan pada kasus yang diteliti oleh penulis pada putusan 
Pengadilan Niaga (Putusan Nomor. 20/Pdt.Sus-PKPU/2020/PN.Niaga.Sby) yang berisi 
bahwa Debitur yang dinyatakan pailit karena suatu usaha yang dijalankan di luar 
jabatannya sebagai seorang Notaris yang telah dinyatakan pailit oleh pengadilan niaga 
hanya sebatas sebagai pribadinya sebagai seorang pengusaha (subjek hukum) yang 
menjalankan usaha dan karena telah melakukan wanprestasi serta tidak dapat memenuhi 
kewajibannya untuk membayar utang-utang yang telah jatuh tempo. Untuk kedudukannya 
sebagai seorang notaris tetap diperbolehkan menjalankan tugasnya, jadi tidak 
memperngaruhi terhadap hasil putusan pengadilan. Dalam UUKPKPU bukan menyatakan 
pailit kepada jabatan notaris melainkan menyatakan pailit kepada subjek hukum orang 
perorangan dan badan hukum. 

(F) Daftar Acuan : 1981-2021 
(G) Pembimbing  : Dr. Tjempaka, S.H., M.H., M.Kn 
(H) Penulis  : Fianita Chandra 

 
 


